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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian asam amino lysine dan 

methionine melalui air minum terhadap  kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, 

kecernaan protein kasar, dan kecernaan serat kasar dari ransum yang diberikan. Penelitian 

dilaksanakan di kandang milik Bapak I Made Arcana yang berlokasi di Desa Candikusma, 

Jembrana selama 32 hari. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri dari empat perlakuan dan empat ulangan serta disetiap unit percobaan menggunakan 12 

ekor ayam strain CP 707. Perlakuan yang diberikan adalah P0= penggunaan 0% lysine dan 

methionine, P1= penggunaan 0,02% lysine dan methionine, dan P2= 0,025% lysine dan 

methionine, dan P3= penggunaan 0,03% lysine dan methionine. Variabel yang diamati 

meliputi kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, kecernaan protein kasar, 

kecernaan serat kasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian asam amino lysin dan 

methionine melalui air minum dapat meningkatkan kecernaan bahan kering serta kecernaan 

protein kasar, namun berpengaruh tidak nyata terhadap kecernaan bahan organik, dan 

kecernaan serat kasar. 

Kata kunci: broiler, asam amino, lysine dan methionine, kecernaan 

 

DIGESTIVITY OF BROILER CHICKEN RATE FEEDED AMINO ACID 

LYSINE AND METHIONINE THROUGH DRINKING WATER IN 

CLOSE HOUSE CAGES 
 

ABSTRACT 
 

The aim of the study was to determine the effect of giving the amino acids lysine and 

methionine through drinking water on dry matter digestibility, organic matter digestibility, 

digestibility crude protein, and crude fiber digestibility of the given ration. The research was 

carried out in the cage owned by Mr. I Made Arcana located in Candikusma Village, 

Jembrana for 32 day. The study used a completely randomized design (CRD) consisting of 
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four treatment and four replications and in each experimental unit using 12 chickens strain CP 

707. The treatment given was P0= the use of 0% lysine and methionine, P1= the use of 0.02% 

lysine and methionine, and P2= 0.025% lysine and methionine, and P3= the use of 0.03% 

lysine and methionine. The observed variables include the digestibility of the material dry 

matter, digestibility of organic matter, digestibility of crude protein, digestibility of crude 

fiber. Research result showed that administration of the amino acids lysine and methionine 

through drinking water can increase dry matter digestibility, crude protein digestibility, but 

can’t increace to crude fiber digestibility and organic matter digestibility. 

Keywords: broiler, amino acids, lysine and methionine, digestibility 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Seiring dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia maka semakin 

meningkat pola kebutuhan bahan makanan, termasuk bahan makanan yang berasal dari hewan 

terutama daging.  Ayam broiler merupakan jenis ayam hasil rekayasa genetik yang memiliki 

produktivitas yang tinggi dalam menghasilkan daging dibandingkan dengan ayam lainya.  

Pertumbuhan ayam broiler yang cepat juga di ikuti dengan pertumbuhan lemaknya yang cepat 

(Nuroso, 2012; Suprijatna el al., 2005).  Ayam ras pedaging atau broiler menjadi komoditas 

utama karena pertumbuhannya yang cepat, secara umum perkembangan ayam broiler 

memberikan manfaat yang besar untuk para pelaku usaha peternakan.  Komoditas yang 

mempunyai prospek pasar yang baik karena di dukung oleh karakteristik produk unggas yang 

dapat diterima oleh masyarakat, harga yang relatip murah dengan akses yang mudah karena 

sudah merupakan barang publik dan merupakan pendorong utama penyediaan protein hewani 

nasional. Seiring berkembangnya teknologi banyak peternak yang beralih dari kandang open 

house ke kandang close house mendapatkan  hasil yang lebih maksimal. 

Close house adalah kandang tertutup yang dilengkapi dengan tempat pakan, tempat 

minum, alat penerangan, sistem pemanas/ brooder, exhaust fan, cooling pad,sensor, panel 

listrik, dan tirai. Penggunaan kandang close house pada pemeliharaan ayam broiler untuk 

mengurangi pengaruh dari suhu di luar kandang (Sujana, Darana, dan Setiawan, 2011).  

Secara teori kandang close house bisa memaksimalkan kondisi kandang 95 % dari suhu yang 

extrim sedangkan faktor manajemen kandang hanya berpengaruh 5%, harapan peternak tentu 

ingin mendapatkan keuntungan yang maksimal. Disisi lain keuntungan sistim peternakan 

close house antara lain bisa menekan  pencemaran lingkungan seperti bau dan lalat bisa 
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diatasi dengan maksimal. Dinegara-negara maju peternak ayam broiler telah banyak beralih 

kepeternakan ayam sistem close house karena dalam manajemen pemeliharaan lebih mudah 

dan dianggap lebih menguntungkan. Dalam upaya untuk meningkatkan produktivitas ayam 

broiler sistem peternakan ayam close hause dalam era teknologi zaman ini sangat tepat di 

terapkan. Untuk meningkatkan atau menunjang produktivitas unggas agar maksimal perlu 

dilakukan penambahan asam amino lisin dan metionin pada air minum ayam broiler. Asam 

amino lysine dan metheonine pada broiler adalah salah satu solusi untuk pengganti Antibiotik 

Growth Promotor (AGP)  karena asam amino lysine dan metheonine dapat memperbaiki 

kualitas pakan dari sumber protein, dimana dalam proses pemecahan bahan makanan banyak 

kandungan protein. 

Pemberian asam amino lysin dan metheonine pada ayam broiler  adalah salah satu 

solusinya,  karena asam amino lysin dan metheonine dapat memperbaiki kualitas pakan dari 

sumber protein, dimana dalam proses pemecahan bahan makanan banyak kandungan protein 

yang hilang sehingga solusinya  dapat ditambahkan asam amino lysin dan metheonine.  

Menurut Yuliyanti et al. (2018) pemberian ransum dengan suplementasi campuran lisin, 

metionin dan kolin sebanyak 0,5% dan 1% pada babi bali jantan belum memberikan hasil 

yang berbeda terhadap dimensi tubuh yang meliputi tinggi pundak, tinggi punggung, tinggi 

pinggul, lingkar dada, lingkar perut, lingkar flank, dan panjang badan 

Asam amino ensensial yaitu asam amino yang harus tersedia dalam pakan karena 

ternak tidak mampu atau hanya sedikit mensintesanya. Asam amino lysin dan metheonie 

merupakan asam amino yang perlu di perhatikan dalam penyusunan ransum.  Hal ini 

memungkinkan apabila ayam diberikan tambahan asam amino lysine dan methionine dapat 

meningkatkan kinerjanya. Asam amino lysine dan methionine merupakan 2 asam amino 

pembatas utama pada pakan. 

 

MATERI DAN METODE 

 Broiler 

Broiler yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam broiler berumur 25 hari, 

sebanyak 192 ekor dengan berat yang homogen (SD±5%) produksi PT. Charoen Phokphand, 

Tbk. tanpa membedakan jenis kelamin (unsexed) 
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 Asam amino 

Asam amino yang digunakan pada penelitian ini adalah lysine dan methionine yang 

diproduksi oleh PT Peridam Tbk. 

Kandang dan perlengkapan 

Tipe kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang “Close House” 

yang didalamnnya telah disekat sebanyak 16 petak. Ke 16 petak kandang terbuat dari bahan 

kayu dan kawat jaring dengan ukuran 1x1 m yang dilengkapi dengan gasolek/pemanas.Setiap 

unit kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat minum galon dengan kapasitas 5 

liter. Pada bagian bawah kandang terdapat sekam untuk menampung kotoran dan dinding 

kandang ditutupi dengan terpal. 

Ransum dan air minum 

Ransum yang di berikan selama kolekting adalah ransum Br 12 yang di produksi oleh 

PT.  Charoen Phokphand, tbk.  Air minum diberikan ad libitum.  Kandungan nutrisi pakan 

dapat di lihat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Komposisi kandungan zat nutrisi pakan 

Nutrien      Pakan      

                                  BR12 

                        (3-6 minggu)          Standar2) 

Energi metabolis  (Kkal/Kg)                       3000-3100            3200  

protein kasar    (%)                                         20-22           18-23 

Serat kasar    (%)                              5             3-6 

Lemak kasar    (%)                              5             3-4 

Kalsium     (%)                            0,9             0,9-1 

Fospor     (%)                            0,5         0,35-0,45 

Keterangan: 

1) Brosur pakan ternak yang di produksi oleh PT. Charoen Pokhphand Indonesia, Tbk. 

2) Standar menurut NRC (1994) 

 

 

Alat-alat dan perlengkapan 

Peralatan yang di gunakan pada penelitian ini adalah ember plastik, timbangan 

“Ohaus” kapasitas 2610 g dengan kepekaan 10 g, timbangan “Scale Kitchen” kapasitas 5 kg 
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dengan kepekaan 50 g, kantong plastic, lampu, tempat pakan, tempat minum, sepait, 

kalkulator.  Alat tulis berupa buku, pulpen. Alat-alat bedah seperti pisau, cutter, gunting dan 

pinset.  Perlengkapan lain yang digunakan dalam penelitian ini yakni kertas koran sebagai 

alas, bola lampu 100 watt, terpal/kain untuk menutupi kandang dari angin dan sabun untuk 

mencuci peralatan kandang. 

 Metode Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Candikusuma, Kecamatan Melaya, Kabupaten 

Jembrana, Bali, yang berlangsung selama 32 hari, feses yang diambil selama 7  hari sebelum 

pasca panen.  Analisis sampel dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi Ternak selama 1 minggu. 

Rancangan percobaan 

Rancangan percobaan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dan 4 ulangan dalam satu kelompok.Adapun perlakuannya yaitu: 

P0        : Ayam tanpa pemberian asam amino lysine dan methionine  dalam air minum 

P1 : Ayam yang mendapatkan 0,02%  asam amino lysine dan metheonine dalam air      

               minum 

P2 : Ayam yang mendapatkan 0,025%  asam amino lysine dan methionine dalam air   

              minum 

P3 : Ayam yang mendapatkan 0,03%  asam amino lysine dan metheonine dalam air  

              Minum 

 

Pengacakan ayam 

Ayam diambil secara acak sebanyak 192 ekor dari 202 ekor ayam yang kemudian 

ditimbang untuk mengetahui berat badannya.  Rata-rata berat badan yang di peroleh dipakai 

untuk membuat kisaran berat badan, yaitu x ± 5%.  Ayam yang dipakai adalah ayam yang 

beratnya masuk kedalam kisaran berat badan yang telah di buat.  Ayam kemudian di masukan 

pada masing-masing petak kandang yang jumlahnya 16 petak dan tiap petak kandang diisi 12 

ekor ayam.  Sehingga jumlah ayam yang digunakan sebanyak 192 ekor. 
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Pencegahan penyakit 

Sebelum ayam di masukkan kedalam kandang terlebih dahulu kandang disemprot 

menggunakan formalin dengan dosis 1-2 cc dalam 1 liter air.  Ayam yang baru tiba diberikan 

“vitachick” dengan dosis 1 g dalam 1 liter air minum untuk meningkatkan nafsu makan dan 

“vitastress” dengan dosis 1 g dalam 1 liter air air minum untuk menghilangkan stress saat 

ayam di kandangan.  Vaksin ND sudah di lakukan oleh perusahaan peternak yakni saat umur 

1 hari. 

Pemberian ransum dan air minum 

Ransum dan air minum di berikan secara ad libitum. Pemberian jenis ransum dibagi 3 

fase yaitu pada umur 1 sampai 7 hari diberikan ransum kode BR 10, pada umur 7 sampai 21 

hari diberikan ransum kode BR 11 sementara pada umur 22-28 hari ternak diberikan ransum 

dengan kode BR 12. Pada saat pemberian ransum, ransum diberikan setengah dari tempat 

pakan untuk menghindari pakan tercecer akibat dikais oleh ayam.  Air minum diberikan 

dengan cara mengisi ½ bagian dari tempat air minum untuk menghindari tumpahnya air saat 

ayam minum.Air minum berasal dari sumber PDAM setempat dengan menambahkan asam 

amino sesuai dengan dosis perlakuan. Air dengan perlakuan diberikan pada pagi hari pukul 

08.00 – 12.00 sebanyak 1 kali sehari karena asam amino yang digunakan akan basi dan dapat 

menyebabkan ayam sakit jika meminumnya, setelah pemberian perlakuan selesai maka air 

minum diganti dengan air biasa tanpa perlakuan. 

Variabel yang Diamati 

 Kecernaan 

Pengukuran kecernaan ransum dilakukan pada ayam yang berumur 25 hari dan 

dilaksanakan dengan metode koleksi total selama 7 hari. Koleksi total  dilakukan dengan 

mengambil feses pada minggu akhir penelitian dengan mengambil waktu selama tujuh hari 

secara berturut-turut.  Prosedur pengambilan sampel feses sebagi berikut: sampel diambil 

sebanyak 200 gram perlakuan setiap harinya lalu dikeringkan dibawah sinar matahari. 

Selanjutnya sampel dikumpulkan dan dikomposit kemudian diambil sub sampel berdasarkan 

perlakuan masing-masing sebanyak 100 - 200 gram. Sub sampel dibawa ke laboratorium 

untuk analisis. Prosedur analisis penentuan Kecernaan Bahan Kering (KCBK), Kecernaan 
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Bahan Organik (KcBO), Kecernaan Protein Kasar (KCPK) dan Kecernaan Serat Kasar 

(KCSK) sesuai dengan metode "Association of Official Analytic Chemist" (A.O.A.C., 1990). 

  Penentuan kecernaan bahan kering 

Penentuan kecernaan nutrien dapat dihitung sebagai berikut :  

A. Koefisien cerna bahan organic (KCBO) 

      KCBO =  x 100%  

B. Koefisien cerna protein kasar (KCPK) 

     KCPK =  x100% 

C. KoeKfisien cerna serat kasar (KCSK) 

     KCSK =  x100% 

D. Koefisien cerna bahan kering (KCBK) 

     KCBK =  x100% 

 Analisis Statistika 

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam, apabila diantara perlakuan terdapat 

perbedaan yang nyata (P<0,05) maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari Duncan 

(Stell dan Torrie, 1989). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis statistik rataan kecernaan ransum ayam broiler yang diberikan asam 

amino lisin dan methionin melalui air minum pada kandang close house dapat dilihat pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2. Koefisien kecernaan ransum ayam broiler yang diberikan asam amino lysine 

                  dan methionin 

Variabel 
Perlakuan(1) 

SEM(2) 

A B C D 

Koefisien Cerna Bahan Kering (%) 67,95a 68,26b 73,43c 72,39bc 1,75 

Koefisien Cerna Bahan Organik (%) 60,95a 62,64a 63,78a 63,60a 1,46 

Koefisien Cerna Protein (%) 70,78a 73,36b 75,65c 74,66b 0,30 

Koefisien Cerna Serat Kasar (%) 30,06a 29,80a 26,99a 27,90a 0,88 

Keterangan 

1) Perlakuan A : ayam tanpa pemberian asam amino lisin dan metionin (sebagai control)  

perlakuan B :ayam dengan pemberian asam amino lisin dan metionin 0,02%                         

              perlakuan C : ayam dengan pemberian asam amino lisin dan metionin 0,025%                        

              perlakuan D : ayam dengan pemberian asam amino lisin dan metionin 0,030% 

2) Nilai dengan hurup berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 

3) SEM:”Standard Error of the Treatment Mean” 

 

 Koefisien Cerna Bahan Kering 

 Rataan koefisien cerna bahan kering ransum ayam broiler tanpa pemberian asam 

amino lisin dan meitionin (A) sebesar 67,67%. Pada perlakuan B (pemberian asam amino lisin 

dan meitionin 2%), perlakuan C (pemberian asam amino lisin dan meitionin 2,5%) dan 

perlakuan D (pemberian asam amino lysine dan methionin 3%) koefisien cerna bahan kering 

secara berturut-turut 0,86%, 7,84% dan 6,52% lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A. 

Koefisien cerna bahan kering ransum ayam broiler pada perlakuan D lebih tinggi 5,70% dari 

perlakuan B, namun 1,44% lebih rendah dari perlakuan C. Secara statistik koefisien cerna 

bahan kering ayam broiler berbeda nyata (P<0,05). Kecernaan bahan kering adalah selisih 

jumlah bahan kering yang dikonsumsi dan jumlah yang diekskresikan (Ranjhan, 1980). 

Kecernaan bahan kering diukur untuk mengetahui jumlah zat makanan yang diserap tubuh 

yang dilakukan melalui analisis dari jumlah bahan kering, baik dalam ransum maupun dalam 

feses. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian asam amino sampai sebesar 0,03 

% pada air minum dapat meningkatkan kecernaan ransum. Meningkatnya kecernaan bahan 

kering ini disebabkan karena penambahan asam amino lisin dan metionin menyebabkan 

keseimbangan asam amino menjadi lebih baik sehingga penyerapan nutrien juga menjadi 

meningkat. Anggorodi (1994) menyatakan faktor yang berpengaruh terhadap daya cerna 

diantaranya bentuk fisik pakan, komposisi bahan dan nutrisi ransum serta perbandingan 

nutrient lainnya. Pada penelitian ini semua perlakuan memiliki bentuk fisik yang sama yaitu 

bentuk tepung, akan tetapi komposisi dan perbandingan nutriennya berbeda karena persentase 
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tiap bahan pakan yang digunakan berbeda. Nilai kecernaan bahan kering pada penelitian ini 

berkisar antara 67,67 – 73,43 %. Angka kecernaan bahan kering ini masih berada pada kisaran 

kecernaan bahan kering ayam broiler sebagaimana rekomendasi Blair et al., (1990), dimana 

kecernaan bahan kering broiler fase finisher berkisar pada angka 50 – 80%.  

 Menurut Sastrawan at al. (2020) pemberian suplementasi komplek asam amino, 

mineral, dan vitamin dapat meningkatkan produktivitas ayam broiler menyatakan kecernaan 

erat hubungannya dengan konsumsi ransum, dengan meningkatnya konsumsi maka kecernaan 

didapat semakin meningkat. Menurut Aisjah et al. (2007) bahwa energi metabolis 

berpengaruh terhadap ransum, begitu pula dengan kandungan proteinnya. Didukung pendapat 

Prawira et al. (2019) yang menyatakan peningkatan kecernan ransum, diakibatkan karena 

konsumsi ransum meningkat yang diikuti dengan peningkatan zat-zat makanan yang 

dikonsumsi. Si et al. (2001) menyatakan bahwa tingkat methionin dan lisin yang disarankan 

atau ditingkatkan lebih dari yang direkomendasikan akan meningkatkan kinerja pertumbuhan 

dan konversi pakan. 

Kecernaan bahan kering ransum tertinggi dalam penelitian ini pada perlakuan C, yaitu 

73,74 %. Lebih tingginya kecernaan bahan kering pada perlakuan C dibanding perlakuan 

lainnya diduga disebabkan oleh pengaruh asam amino yang berfungsi meningkatkan 

kecernaan pada ayam broiler. Tillman et al, (1998) mengemukakan bahwa bahan kering yang 

diekskresikan dalam feses merupakan zat-zat makanan yang tidak diserap tubuh. Peningkatan 

kualitas pakan menyebabkan tingginya nilai kecernaan, dan berpengaruh terhadap 

peningkatan nilai energi metabolis (Mc. Donnald, et al., 1989). 

 

Koefisien Cerna Bahan Organik 

 Rataan koefisien cerna bahan organik ransum ayam broiler tanpa pemberian 

asam amino lisin dan meitionin (A) sebesar 60,95%. Pada perlakuan B (pemberian asam 

amino lisin dan meitionin 2%), perlakuan C (pemberian asam amino lisin dan meitionin 2,5%) 

dan perlakuan D (pemberian asam amino lisin dan meitionin 3%) koefisien cerna bahan 

organik secara berturut-turut sebesar 2,70%, 4,43% dan 4,17% lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan A . Koefisien cerna bahan organik ransum ayam broiler pada perlakuan D 

lebih tinggi 1,50% dari perlakuan B, namun 0,28% lebih rendah dari perlakuan C. Secara 

statistik koefisien cerna bahan organik ransum ayam broiler tidak berbeda nyata (P>0,05). 

Data Hasil penelitian menunjukkan rataan kecernaan bahan organik ransum yang 
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menggunakan asam amino lysine dan methionin pada broiler dapat dilihat pada Tabel 3.1 

bahwa kecernaan bahan organik tertinggi yang diperoleh dari perlakuan C yaitu 63,78 % dan 

yang terendah A (perlakuan kontrol) yaitu 60,95 %. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

penggunaan asam amino sampai dengan level 0,03% memberikan pengaruh tidak berbeda 

nyata (P>0,05). Peningkatan kecernaan bahan organik sejalan dengan peningkatan kecernaan 

bahan kering. Hal ini sejalan dengan prinsip perhitungan bahan organik dari analisis 

proksimat, dimana semakin rendah persentase bahan kering maka akan diikuti pula oleh 

penurunan persentase bahan organik (Bautrif, 1990). Penggunaan serat kasar dalam ransum 

pada penelitian ini masih dalam batas normal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kartadisastra 

(1994) bahwa penggunaan maksimum dalam ransum ayam pedaging tidak lebih dari 5%. Jika 

persentasi serat kasar berlebih dalam ransum maka akan menghambat penyerapan zat-zat 

makanan dalam tubuh ayam. 

Secara keseluruhan kecernaan bahan organik setiap perlakuan mengalami peningkatan 

walaupun tidak berbeda nyata. Terjadinya peningkatan kecernaan bahan organik berkaitan 

dengan kecernaan bahan kering. Sutardi, (1980) menyatakan bahwa peningkatan kecernaan 

bahan organik sejalan dengan meningkatnya kecernaan bahan kering, karena sebagian besar 

komponen bahan kering terdiri atas bahan organik sehingga faktor-faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya kecernaan bahan kering akan berpengaruh juga terhadap 

tinggi rendahnya bahan organik.  

Koefisien Cerna Protein 

 Rataan koefisien cerna protein ransum ayam broiler tanpa pemberian asam amino lisin 

dan meitionin (A) sebesar 70,78%. Pada perlakuan B (pemberian asam amino lisin dan 

meitionin 2%), perlakuan C (pemberian asam amino lisin dan meitionin 2,5%) dan perlakuan 

D (pemberian asam amino lisin dan meitionin 3%) koefisien cerna protein secara berturut-

turut sebesar 3,51%, 6,44% dan 5,20% lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A. 

Koefisien cerna protein ransum ayam broiler pada perlakuan D lebih tinggi 1,74% dari 

perlakuan B, namun 1,33% lebih rendah dari perlakuan C. Secara statistik koefisien cerna 

protein ransum ayam broiler berbeda nyata (P<0,05). Pada penelitian ini diperoleh hasil 

kecernaan protein kasar ransum tertinggi pada perlakuan C sebesar 75,65 % dan terendah 

pada perlakuan A sebesar 70,78 %. Perbedaan kecernaan protein kasar pada setiap perlakuan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kandungan protein bahan pakan, kandungan protein 

yang masuk dalam saluran pencernaan serta jumlah konsumsi ransum. Menurut Maynard et 
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al., (1969) bahwa daya cerna dipengaruhi oleh kandungan zat-zat makanan dalam ransum dan 

jumlah ransum yang dikonsumsinya. Ranjhan (1980) menambahkan bahwa kecernaan protein 

kasar tergantung pada kandungan protein di dalam ransum.  Penelitian ini memperoleh rataan 

nilai kecernaan protein kasar ransum sebesar 73,46% nilai kisaran tersebut menunjukkan 

bahwa ransum yang digunakan dalam penelitian ini berkualitas baik. Selain itu, angka 

kecernaan protein ini masih berada pada kisaran kecernaan protein broiler di daerah tropis 

yang berkisar 60 – 85% (Blair et al., 1990). Kecernaan protein kasar tergantung pada 

kandungan protein dalam ransum, Ransum yang kandungan proteinnya rendah, umumnya 

mempunyai kecernaan yang rendah pula dan sebaliknya. Tinggi rendahnya kecernaan protein 

tergantung pada kandungan protein bahan pakan dan banyaknya protein yang masuk dalam 

saluran pencernaan (Tillman et al., 1998). Guna mencapai daya cerna protein yang optimal, 

nilai nutrien dari protein harus disesuaikan dengan kebutuhan ayam itu sendiri. Faktor yang 

mempengaruhi jumlah kebutuhan protein pada ternak ayam yaitu: tingkat protein, temperatur 

atau suhu lingkungan, usia ternak ayam, kandungan asam amino, dan daya cerna (Sklan et al., 

1980). 

 

Koefisien Cerna Serat Kasar 

 Rataan koefisien cerna serat kasar ransum ayam broiler tanpa pemberian asam amino 

lisin dan meitionin (A) sebesar 30,06%. Pada perlakuan B (pemberian asam amino lisin dan 

meitionin 2%), perlakuan C (pemberian asam amino lisin dan meitionin 2,5%) dan perlakuan 

D (pemberian asam amino lisin dan meitionin 3%) koefisien cerna serat kasar secara berturut-

turut sebesar 0,87%, 15,66% dan 7,74% lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan A. 

Koefisien cerna serat kasar ransum ayam broiler pada perlakuan D lebih tinggi 6,84% dari 

perlakuan C, namun 6,81% lebih rendah dari perlakuan B. Secara statistik koefisien cerna 

serat kasar ransum ayam broiler tidak berbeda nyata (P>0,05). Hasil analisis ragam kecernaan 

serat kasar, menunjukkan bahwa pemberian ransum dengan perlakuan berpengaruh tidak 

nyata (P>0,05) terhadap kecernaan serat kasar ransum. Kandungan dan konsumsi serat kasar 

dengan ransum perlakuan pada ayam Broiler, menunjukkan hasil kandungan serat kasar 

ransum P0, P1, P2 dan P3 masing- masing sebesar 30,06%, 29,80%, 26,99% dan 27,90%, 

Tillman el al. 1998 yang menyatakan bahwa kecernaan serat kasar tergantung pada 

kandungan serat kasar dalam ransum dan jumlah serat kasar yang dikonsumsi. Kandungan 

serat kasar terlalu tinggi dapat mengganggu pencernaan zat lain dan pemberian ransum 
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dengan level serat kasar yang tinggi menyebabkan pemanfaatan nutrien ransum menjadi 

rendah dan terjadi penurunan bobot badan (Hsu el al., 2000). Daya cerna serat kasar 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kadar serat dalam pakan, komposisi penyusun 

serat kasar dan aktifitas mikroorganisme (Maynard el al., 2005) Metionin sebagai aflatoksin 

binder yang mampu mengikat aflatoksin sehingga pada saat berada di dalam saluran 

pencernaan aflatoksin tidak terserap dan dibuang melalui feses (Kinh et al., 2010). 

Tillman et al., 1998 yang menyatakan bahwa kecernaan serat kasar tergantung pada 

kandungan serat kasar dalam ransum dan jumlah serat kasar yang dikonsumsi. Semakin tinggi 

kandungan serat kasar dalam ransum, makan semakin tinggi pula kecernaan serat kasar dan 

begitu pula sebaliknya. Pada pemberian lysine dan methionine pada ayam broiler cenderung 

memberikan pengaruh yang tidak nyata, hal itu dikarenakan kandungan serat kasar  lysine dan 

methionine yang rendah sehingga tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap kecernaan 

serat  kasar pada ayam broiler. Hal itu sejalan denga  yang disampaikan Hidanah et al., (2013) 

mengemukakan bahwa kecernaan serat kasar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

konsumsi pakan, kadar serat dalam pakan, komposisi penyusun serat kasar dan aktivitas 

mikroorganisme. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian asam amono 

lisin dan methionin melalui air minum pada level pemberian 0,02%-0,03% terhadap ayam 

broiler dapat meningkatkan kecernaan bahan kering, kecernaan protein kasar dan tidak 

berpengaruh nyata pada kecernaan bahan organik serta kecernaan serat kasar. 

 Saran 

Dari hasil penelitian ini disarankan kepada peternak dengan pemberian asam amino 

lisin dan methionin, pada level pemberian 0,02%-0,03% dalam air minum sehingga dapat 

dijadikan acuan bagi peternak untuk dapat meningkatkan produksi ternaknya. 
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